Bab 2

Landasan Teori

2.1. Teori Sintaksis

Sintaksis merupakan salah satu bidang kajian dalam linguistik.Sintaksis berasal
dari bahasa Yunani sun yang berarti ‘dengan’ dan kata tattein yang berarti
‘menempatkan’. Jadi, secara etimologi atau penyelidikan mengenai asal-usul Kkata,
sintaksis berarti: menempatkan bersama-sama kata-kata menjadi kelompok kata atau
kalimat. Menurut Kridalaksana ( 2008:223 ), sintaksis merupakan pengaturan dan
hubungan antara kata dengan kata, atau dengan satuan-satuan yang lebih besar dalam
bahasa.

Dalam bahasa Jepang, sintaksis disebut dengan istilah tougoron atau shintakusu.
Chaer ( 2003:206 ) menjelaskan lebih rinci bahwa ada beberapa hal yang biasa
dibicarakan dalam sintaksis, yaitu struktur sintaksis yang mencakup masalah fungsi,
kategori dan peran sintaksis serta alat-alat yang digunakan dalam membangun
struktur itu, satuan-satuan sintaksis yang berupa kata, frase, klausa, kalimat dan
wacana; dan hal-hal lain yang berkenaan dengan sintaksis, seperti masalah modus,

aspek, dan modalitas.

2.1.1.Definisi Kata

Bidang garapan sintaksis menurut Chaer terdiri dari kata, frase, klausa, kalimat,
dan wacana.Kata adalah satuan terkecil dari sintaksis yang secara hierarkial menjadi
komponen pembentuk sintaksis yang lebih besar yaitu frase.

Hal senada diungkapkan pula oleh Kridalaksana ( 2008:110 ) bahwa kata

merupakan satuan terkecil dalam sintaksis yang berasal dari leksem yang telah



mengalami proses morfologis. Kata sangat diperlukan sebagai unsur pembentuk frase,

klausa, kalimat, dan juga wacana.

2.1.2.Definisi Frase

Selain kata, dalam sintaksis terdapat frase, yaitu satuan gramatikal yang berupa
gabungan kata yang bersifat nonpredikatif atau disebut juga sebagai gabungan kata
yang mengisi salah satu fungsi sintaksis dalam kalimat ( Chaer, 2003 ).

Frase dalam bahasa Indonesia tidak dapat dipindahkan “sendirian”. Misalnya
frase yang terbentuk dari kata kamar dan tidur di bawah ini.

1(a)Nenek membaca komik di kamar tidur

Frase kamar tidur merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipindahkan dengan

cara dipisah, karena dapat menimbulkan makna baru dalam kalimat.

2.1.3.Definisi Klausa

Menurut Chaer ( 2003:231 ), klausa merupakan satuan sintaksis berupa runtunan
kata-kata berkonstruksi predikatif. Klausa juga merupakan tataran di dalam sintaksis
yang berada di atas tataran frase dan di bawah tataran kalimat.Namun masih banyak
pembelajar bahasa yang belum dapat membedakan antara frase, klausa dan kalimat
karena ketiganya memiliki kemiripan.Namun frase tidak memiliki komponen yang
bersifat predikatif pada kata pembentuknya.
Contoh:

2(a)kamar mandi

2(b)Nenek mandi

Contoh 2(a) merupakan frase karena tidak memiliki hubungan yang bersifat

predikatif. Sedangkan contoh 2(b) merupakan klausa karena kata nenek dan mandi



memiliki hubungan predikatif antara subjek dan predikat. Contoh 2(b) baru dapat
menjadi kalimat apabila pada konstruksi tersebut ditambahkan intonasi kalimat

( Chaer, 2003:232 ).

2.1.4.Definisi Kalimat

Salah satu pembentuk sintaksis adalah kalimat, Chaer mendefinisikan kalimat
sebagai susunan kata-kata yang teratur yang berisi pikiran lengkap. Niita ( 1997:11)
mendefinisikan kalimat sebagai berikut.

L, EREIEFHOEARMBEN TH D, LER->TLL,ZELTEDI &I
Ko T, XOETEWRIL SEIRBOBEMICS IO LWEEN2H Y x L
TWBITTTh A,

Terjemahan:

Kalimat merupakan satuan dasar dari aktifitas bahasa.Oleh karena itu, berdasarkan

pernyataan tersebut, definisi yang menggambarkan tentang kalimat adalah satuan

aktifitas bahasa yang sesuai dengan struktur yang seharusnya.
2.2.Teori Modalitas

Selain kata, frase, klausa, dan kalimat, bidang garapan sintaksis juga meliputi
modalitas. Definisi modalitas dalam bahasa Indonesia menurut Chaer ( 2003:262 )
adalah keterangan dalam kalimat yang menyatakan sikap pembicara terhadap hal
yang dibicarakan seperti perbuatan, keadaan, dan peristiwa, atau juga sikap terhadap
lawan bicaranya. Sikap terhadap lawan bicara dapat berupa pernyataan kemungkinan,
keinginan, atau juga keizinan.

Sedangkan definisi modalitas dalam bahasa Jepang menurut Sutedi ( 2003:96 )
adalah modalitas merupakan kategori gramatikal yang digunakan pembicara dalam
menyatakan suatu sikap terhadap sesuatu kepada lawan bicaranya, seperti dengan
menginformasikan, menyuruh, melarang, dan sebagainya.

Niita ( 1997 ) mendefinisikan modalitas sebagai berikut:



<SEX VT 4>b0%, BLELOBEDLYICBIT D, FKEERFOFE LFOHh
bLl, SRFEBICKHTI2HEIEDOLT, BLO, TRHIZHOWVWTODFEL
FORFARZENRBEDH Y ST DORD LTI L HENRBTH 5,
Terjemahan:
Modalitas adalah ungkapan ekspresi gramatikal yang berkaitan dengan
pengungkapan tuturan, atau sikap penyampaian dari pembicara, serta pemahaman
terhadap realita tuturan dilihat dari posisi pembicara pada waktu ia
mengungkapkan sesuatu yang berkaitan dengan realita.
2.2.1.Jenis-jenis modalitas dalam bahasa Jepang
Masuoka dan Takubo ( 1992 ) menggolongkan modalitas ke dalam sepuluh
kategori yaitu:
1.Kakugen: modalitas yang menyatakan sesuatu yang dianggap pasti atas keyakinan
pembaca.

Contoh:

ANRENIFER S D2,

Manusia adalah makhluk yang akan mati
2.Meirei: modalitas yang digunakan untuk memerintah lawan bicara agar melakukan
sesuatu

Contoh:

AT
Cepat pergi!
3.Kinshi-kyoka: modalitas yang menyatakan larangan dan ijin untuk melakukan

sesuatu

Contoh:

S LIRS THEEDRY,

Besok tidak datang juga tidak apa-apa

4.Irai: modalitas yang digunakan untuk menyatakan permohonan kepada orang lain
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agar melakukan atau tidak melakukan sesuatu

Contoh:

BEAD TLIIZEW,

Tolong tutup jendela!

5.Toui: modalitas yang menyatakan keharusan atau saran kepada seseorang

Contoh:

FLFEE L721E 0 2800,

Sebaiknya cepat menikah

6.Ishi-moushide-kanyuu: modalitas yang digunakan untuk menyatakan maksud
melakukan sesuatu, menawarkan sesuatu, dan mengajak sesuatu kepada orang lain.
Contoh:

27— OEL LI D,

Mari, saya panggilkan taksi

7.Ganbou: modalitas yang digunakan untuk menyatakan keinginan, baik perbuatan
yang dilakukan sendiri, maupun menginginkan orang lain melakukan suatu
perbuatan.

Contoh:

FATHF S ABRTIELY,

Saya ingin Tanaka juga datang

8.Gaigen: modalitas yang digunakan untuk menyatakan dugaan atau suatu
kemungkinan terhadap sesuatu hal, karena pembicara merasa tidak yakin; atau
menyampaikan sesuatu berita yang pernah didengarnya.

Contoh:

TS, =SB RTEASLD,

Mungkin, Nida juga akan datang
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9.Setsumei: modalitas yang digunakan untuk menyatakan suatu alasan ketika
menjelaskan sesuatu hal.

Contoh:

KL, €0 L&, ABELTWES, X0, FRRZZ T 2T bl)
<.

Taro saat itu sedang dirawat dirumah sakit. Dengan kata lain, ia tiak mengikuti ujian.
10.Hikyou: modalitas yang mencirikan suatu keadaan yang memiliki sifat mirip
dengan keadaan lain.
Contoh:
ZDRRGENT, BEDLX I,
Karena gambar ini realistis, jadi seperti foto.

Dalam penelitian ini penulis akan membahas mengenai fungsi pemakaian nda,

yang termasuk dalam modalitas setsumei.

2.3.Definisi modalitas setsumei

Setsumei merupakan salah satu jenis modalitas yang digunakan untuk menyatakan
suatu alasan ketika menjelaskan sesuatu hal. Yang termasuk dalam modalitas
setsumei adalah n(da) dan wake(da). Akan tetapi, dalam penelitian ini penulis hanya

akan membahas mengenai fungsi pemakaian nda.

2.4.Teori Nda

Nda merupakan salah satu jenis modalitas setsumei.Nda berasal dari bentuk
no(da). Menurut Noda ( 1997:27 ), selain nda, no(da) memiliki beberapa bentuk lain
yang tercantum dalam beberapa contoh berikut.

(1) T T DI,
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() LMIAT < AT,
(3) LMIcAT DTH,
(4) T T< A TT,
(5) LMIAT< D TH %,
(6) FLMIZAT< D,
Dari contoh bentuk-bentuk no(da) yang disebutkan oleh Noda ( 1997 ), yang

menjadi fokus penelitian bagi penulis adalah no(da) yang berbentuk nda.

2.4.1.Pemakaian Nda

Penggunaan nda dapat digabungkan dengan doushi (verba), keiyoushi (adjektiva),
dan meishi (nomina).Untuk penggabungan nda dengan doushi, keiyoushi maupun
meishi dapat dilihat pada tabel 2.4.1.

Tabel 2.4.1.1 Bentuk pemakaian nda pada meishi, doushi, dan keiyoushi

K. Kerja
Bentuk Biasa
K. Sifat \»
yATTIATE

K. Sifat 7 }Bentuk Biasa

K. Benda | —7= 7 )

Untuk memudahkan dalam memahami pembentukan nda, penulis mengambil

tabel contoh pembentukannya sebagai berikut:
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Tabel 2.4.1.2 Contoh Bentuk Pemakaian nda pada meishi, doushi, dan keiyoushi

il S
17< ) TR \
TN JER L /TR
_ +D () 72 . +0 (A) 72
17~ > TR ST >
1T 7o T2 TR LR/ TIE o7z
J J
WIER R £ G+
1A \ IR TR )
Jia < 720 PRI U o/ THE R0
SRS . oo (A) 1
o T RBTZ > T
i< 7o e KL olTIX o 7=
J J

Sumber: Sokyuu Nihongo Bunpou to Oshiekata no Pointo halaman 152

2.4.2.Fungsi Nda
Menurut Masuoka ( 1991 ) nda memiliki tiga fungsi, yaitu sebagai haikei
setsumei, kiketsu setsumei, dan jojutsu youshiki handan no setsumei. Berikut ini

penjelasan dari masing-masing fungsi nda.

2.4.2.1.Fungsi Nda sebagai Haikei Setsumei
Haikei setsumei merupakan salah satu fungsi nda yang mempunyai fungsi
mengungkapkan alasan atau penyebab dari suatu kejadian, kemudian Masuoka

memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai haikei setsumei sebagai berikut.
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BHra L, BN FHRISGTLHBALFFLERDLbDTH D,
(halaman 143)

Haikei setsumei mengungkapkan duduk perkara atau alasan dari peristiwa yang
ada.

Contoh:
KERIFZFRE HRATE, JAIRZ O = D72, (Masuoka,1991:144 )
Tarou tidak masuk sekolah.la masuk angin.

CREBIZ R 2R A 72 ) merupakan kalimat pernyataan yang menerangkan
peristiwa yang terjadi yaitu Tarou tidak masuk sekolah. Sedangkan kalimat
berikutnya, [ & %8 % O\ 72 @ 72 ) merupakan penjelasan mengenai alasan
mengapa Tarou tidak masuk sekolah, yaitu dikarenakan Tarou sakit.

Untuk lebih jelasnya mengenai haikei setsumei, Masuoka ( 1991 ) memberikan
contoh sebagai berikut:

FUTENL R A 2 D% B Uiz, SEHE, — B & IRy hTunizo

Saya mengikuti dua ujian universitas negeri.Karena pada masa itu ujiannya dibagi
menjadi tahap satu dan tahap dua.

Kalimat [FLZESL K% 2 58 L72] merupakan pernyataan bahwa
penutur [FAIZ] mengikuti ujian universitas negeri sebanyak dua kali. Sedangkan
kalimat berikutnya, yaitu [2Kfid, —HIE & “HIBIZ v TV e D72
merupakan alasan dari pernyataan kalimat sebelumnya [FAIZ[E L K5 % 2 D52k
L72] yaitu bahwa penutur mengikuti ujian universitas negeri sebanyak dua kali
karena memang pada masa itu [4Kf(%] ujian universitas negeri dibagi menjadi

dua tahap yaitu tahap satu dan tahap dua.
Selain Masuoka, contoh lain dinyatakan oleh Ichikawa ( 2005 ) yang memberikan

contoh sebagai berikut:
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EIANTND, Zo L FHHNH-7-D72, (Ichikawa, 2005:150 )

Jalannya macet.Pasti karena ada kecelakaan.

Kalimat X - & H¥NH->7-D7Z] merupakan alasan dari suatu peristiwa
yang dijelaskan pada kalimat sebelumnya yaitu & 23AA TV % | . Maka no (da)

yang digunakan pada kalimat tersebut memiliki fungsi sebagai haikei setsumei, yaitu
mengungkapkan atau menjelaskan alasan dari suatu peristiwa yang terjadi senada

dengan yang diungkapkan oleh Masuoka ( 1991 ).

2.4.2.2.Fungsi Nda sebagai Kiketsu Setsumei

Kiketsu setsumei merupakan salah satu fungsi nda yang mempunyai fungsi
menjelaskan akibat dari suatu kejadian.Fungsi kiketsu setsumei menurut Masuoka
adalah sebagai berikut.

DEfiai ] L1, BN OMPIFERET 202D b D& 9,
( Masuoka,1991:143)

Kiketsu setsumei mengungkapkan akibat dari suatu bagian yang terjadi.
Contoh:
KX, ENRFZ 2EZRTE, L THREERFERIE-T-DE,

Pada masa itu, kita bisa mengikuti ujian universitas negeri sebanyak dua
kali.Sungguh zaman yang menguntungkan.

Pada kalimat & T =g RIS > 72072 |, penutur merasa pada masa itu

[ [EF1X) adalah masa yang menguntungkan.la merasa demikian dikarenakan
YRR, BN KF% 2 £ B CTx 7= sebagai penjelasan mengapa penutur
merasa beruntung. Kalimat & T 2@ RFFR7Z>72D 7] mengungkapkan
akibat dari kalimat (K%, [E K% 2 EZBCX 72 yaitu timbulnya

perasaan beruntung karena ada kesempatan untuk mengikuti ujian universitas negeri
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sebanyak dua kali pada masa itu.

2.4.2.3.Fungsi Nda sebagai Jojutsu Youshiki Handan no Setsumei

Untuk penjelasan mengenai jojutsu youshiki handan no setsumei, Masuoka
(1991 ) membuat contoh kalimat sebagai berikut.

KESIZFEFIC T LB b&2 LD,

Tarou memberikan hadiah kepada Hanako

Pada kalimat [ KERIZfEFICF LY F&2 LD, ®7 berfungsi
menunjukkan adanya peristiwa atau situasi tertentu yang tidak biasa terjadi. Peristiwa
tertentu yang tidak biasa terjadi yang dimaksud adalah [(KESIX)EIc 7 LB
k% L7=] . Tidak setiap hari [XEF) memberi [{£-] hadiah, dan memberi
hadiah merupakan suatu peristiwa atau situasi yang tidak biasa. Karena itu 7 pada
kalimat [ KESIZAE I LB F& L7=®D72] berfungsi menyatakan adanya

peristiwa dan situasi tertentu.

Noda ( 1997:42 ) juga menambahkan bahwa pada fungsi jojutsu youshiki handan
no setsumei yang ia sebut dengan sukoopu no no(da) yang menyatakan pilihan situasi
atau perbedaan situasi. Sehingga dengan adanya perbedaan situasi, maka berbeda

pula pilihan kalimat atau fokus pada kalimat tersebut.
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